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MOTTO 

 

Allah Would Explain to you and guide you by the examples of those who were 

before you, and would turn to you in mercy. Allah is Knower, Wise 

(Q.S An-Nisa : 26) 

If we will, we can send down on them from the sky a portent, so that their necks 

would remain bowed before it. 

(Q.S Asy-Syu’ara’ : 4) 
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ABSTRAK 

 

Fenomena penolakan terhadap tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara oleh mayarakat sekitar pada tahun 1994, 

dimana pada saat itu tarekat Syahadatain dianggap sebagai aliran yang 

menyimpang dari ajaran syariat islam. Selain itu, tarekat ini juga mempunyai 

ajaran dan praktik yang cukup unik dan berbeda dari praktik peribadatan yang 

dilakukan warga sekitar seperti berdzikir dengan suara keras dan bergoyang serta 

mengenakan pakaian yang serba putih dari atas sampai ujung kaki. Saat ini, 

keberadaan dari tarekat Syahadatain sudah mampu diterima oleh masyarakat 

sekitar, namun bukan berarti stereotipe mengenai tarekat ini sudah sepenuhnya 

terlepas dari benak masyarakat. Meskipun demikian, keberadaan tarekat 

Syahadatain di desa Mayong Lor ini tetap eksis meskipun dengan jumlah anggota 

yang tidak sebanyak sebelumnya. Adapun alasan dilakukannya penelitian ini 

dikarenakan adanya pengakuan dari jamaah Syahadatain yang merasa hidupnya 

lebih tentram dan lebih merasa damai setelah mengikuti ajaran dari tarekat 

Syahadatain. Hal ini dibuktikan dengan sikap para jamaah yang mampu 

menghadirkan kedamaian dan cenderung positif. 

Berawal dari fenomena tersebut, peneliti melihat bagaimana tingkat 

kematangan beragama dari jamaah tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor ini 

yang ditinjau dengan menggunakan teori kematangan beragama dari William 

James. Adapun ciri kematangan beragama menurut William James diantaranya, 

pertama sensibilitas akan eksistensi Tuhan, kedua kesinambungan dengan Tuhan 

dan penyerahan diri kepada-Nya, ketiga sikap pasrah yang memunculkan bahagia, 

serta keempat perubahan emosi menjadi cinta. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Pertama, ajaran utama dari tarekat 

Syahadatain adalah penetapan esensi dari Syahadat di dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun cara yang dilakukan diantaranya dengan berdzikir kepada Allah 

SWT, dan bertawasul serta melakukan hurmat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Lebih lanjut, ajaran tarekat Syahadatain juga bertumpu pada penguatan ubudiyah 

dan peningkatan akhlaq serat penekanan pada keselarasan antara syariat, hakikat, 

serta thariqat. Kedua, jamaah tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara ini memiliki kematangan beragama sesuai 

dengan ciri-ciri kematangan beragama dari William James seperti para jamaah 

mampu menghubungkan dirinya dengan Tuhan yang pada akhirnya mampu 

melahirkan sikap positif seperti selalu berhusnudzon, lebih berhati-hati dalam 

bersikap, serta selalu berusaha mengambil makna dari setiap kejadian dalam 

kehidupannya. Selanjutnya, para jamaah juga memiliki sikap taat akan aturan 

serta larangan dalam agama serta berpasrah diri akan kehendak Tuhan, yang pada 

akhirnya memunculkan sikap bahagia dan memiliki pemaknaan yang mendalam 

terhadap ritual keagamaan yang oleh sebagian orang mungkin terlihat biasa saja.  

Lebih lanjut, jamaah  Syahadatain juga  memiliki sikap dimana mereka lebih 

cenderung menempatkan perasaan cinta dibanding emosi sebagai landasan utama 

dalam bertindak, sehingga perilaku yang ditunjukkan cenderung bersifat damai 
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dan minim akan hal-hal yang mampu memicu ketegangan. Terlepas dari hal 

tersebut, kematangan beragama jamaah Suahadatain ini tentu tidak terlepas dari 

ajaran dan amalan yang dilakukannya. 

Kata Kunci : Jamaah Syahadatain, Kematangan Beragama, Ajaran dan 

Amalan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kematangan beragama dapat diartikan sebagai kemampuan 

individu dalam memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai 

keagamaan yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

seseorang yang matang dalam beragama mampu menampilkan sikap dan 

perilaku keagamaan yang dianutnya sebagai cerminan dari ketaatan 

beragama.
1
  

Tingkatan seseorang dalam mencapai kematangan beragama tentu 

berbeda-beda, hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal diantaranya pemahaman atau daya serap seseorang terhadap nilai 

keagamaan yang dianutnya, pemaknaan terhadap ajaran-ajaran 

keagamaan, serta memiliki pengelolaan emosi yang baik (kematangan 

emosi). Adapun faktor eksternal merupakan pengaruh dari pola asuh 

dalam keluarga serta lingkungan sekitar dalam menyampaikan serta 

mengaplikasikan ajaran-ajaran keagamaan.
2
 

Menurut Fowler dan Hackett yang dikutip oleh Zulkarnain 

menyatakan bahwa kematangan beragama seseorang dipengaruhi oleh 

                                                           
1
 Zulkarnain, dan Farrel Damara. "Kematangan Beragama dalam Perspektif Psikologi 

Tasawuf." MAWA IZH Jurnal dakwah dan pengembangan social Kemanusiaan 10.2 (2019): 305-

325. hlm. 306 
2
 Zulkarnain, "Kematangan Beragama dalam Perspektif Psikologi Tasawuf." hlm.314 
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beberapa faktor diantaranya. pertama pengalaman religious, pengalaman 

religius yang berbeda mampu mempengaruhi seseorang dalam 

melaksanakan tradisi dan ritual keagamaan yang dianutnya. kedua  

pendidikan, seseorang yang memiliki Pendidikan tentu lebih mudah dalam 

meningkatkan kematangan beragamanya. Hal ini dikarenakan Pendidikan 

mampu memperkokoh kematangan beragama yang dibangunnya sejak 

kecil. ketiga pengambilan peranan, yakni proses dimana seseorang mampu 

mengambil pandangan orang lain lalu menghubungkannya dengan 

pandangan yang dimilikinya. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kematangan beragama yang dimiliki setiap individu 

sangat dipengaruhi oleh sosok yang berada di lingkungan sekitarnya 

seperti orang tua, teman-teman, guru, serta pemuka agama.
3
 Oleh 

karenanya jalan untuk mencapai kematangan beragama setiap individu 

kemungkinan berbeda-beda. Salah satu cara dalam mencapai kematangan 

beragama, adalah mengikuti tarekat (bertarekat).  

Kata tarekat berasal dari bahasa arab thariqat yang secara bahasa 

memiliki arti jalan, cara, garis, kedudukan, keyakinan dan agama.
4
 

Sedangkan secara istilah, Tarekat dimaknai sebagai pengamalan syariat 

islam dengan memilih yang berat daripada yang ringan, (seperti pendapat 

mengenai hukum rokok, ada yang mengangapnya makruh, ada juga yang 

menganggapnya haram, maka pilihlah yang haram);melaksanakan semua 

hal baik yang bersifat wajib maupun sunnah; meninggalkan segala hal 

                                                           
3
 Zulkarnain, "Kematangan Beragama dalam Perspektif Psikologi Tasawuf." hlm.314 

4
 H.A.Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996) hlm.1 
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buruk baik yang bersifat haram dan makruh; meninggalkan hal-hal mubah 

yang tidak memiliki nilai manfaat dengan bimbingan mursyid atau guru.
5
 

Keberadaan tarekat di Indonesia tidak terlepas dari kritikan-

kritikan dari pihak di luar tarekat yang menganggap bahwa ajaran, prinsip, 

dan praktik-praktik yang diajarkan tidak sesuai dengan syariat islam yang 

pada akhirnya dianggap sebagai aliran yang menyimpang.
6
  Salah satu 

bukti pendukung dari pernyataan ini adalah kebaeradaan tarekat 

Syahadatain di Desa Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. 

Tarekat ini pernah mendapatkan respon yang kurang baik seperti dianggap 

sebagai aliran sesat bahkan hampir dilaporkan oleh masyarakat setempat 

pada tahun 1992/1993.
7
 

Tindakan pelaporan tersebut memiliki beberapa alas an, yakni 

perilaku dari para jamaah saat itu yang dianggap menyimpang serta 

pakaian yang dikenakan oleh jamaah dari tarekat Syahadatain saat 

beribadah sedikit berbeda dari masyarakat pada umumnya, dimana ketika 

beribadah para jamaah wajib menggunakan jubah putih dan udeng udeng 

berwarna putih bagi laki-laki dan mukena berwarna putih serta sajadah 

berwarna putih bagi perempuan. Tak hanya itu, tarekat Syahadatain juga 

memiliki ajaran yang unik, dimana Ketika berdzikir mereka menggunakan 

suara yang keras dan bergoyang layaknya pohon yang tertiup angin. 

                                                           
5
 Moh Rosyid, "Mengidentifikasi Kemuktabarahan Tarekat Syahadatain." Ulul 

Albab 19.1 (2018): 98. hlm. 103 
6
 Moh Rosyid., hlm.99 

7
 Wawancara dengan ibu MNW, jamaah tarekat syahadatain, di Mayong Lor, tanggal 22 

November 2022 
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Saat ini, keberadaan dari tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara saat ini telah diterima oleh 

masyarakat. Namun, bukan berarti keberadaan dari tarekat Syahadatain ini 

telah terbebas dari stereotipe masyarakat yang menganggap bahwa tarekat 

Syahadatain merupakan aliran yang menyimpang. Terlepas dari semua itu, 

ajaran-ajaran dari tarekat Syahadatain tentu memiliki kesan dan dampak 

tersendiri pada jamaah nya, hal tersebut diketahui peneliti dari penyataan 

beberapa jama’ah yang merasa hidupnya jauh lebih tenang dan berarti 

setelah mengikuti tarekat. Hal ini ditunjukkan dengan sikap para jamaah 

yang damai, dan cenderung kearah yang positif. 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, melalui penelitian 

skripsi ini, peneliti ingin mengetahui tentang kematangan beragama dari 

jamaah tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, Kecamatan Mayong, 

Kabupaten Jepara serta adakah pengaruh ajaran dari tarekat Syahadatain 

terhadap kematangan beragama jamaah nya. Untuk itu, peneliti mengambil 

judul “Kematangan Beragama Jamaah Tarekat Syahadatain di Desa 

Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara” sebagai penelitian 

skripsi ini.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti menarik beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana ajaran dan amalan Tarekat Syahadatain di Desa Mayong 

Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara? 
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2. Bagaimana kematangan beragama dari jamaah Tarekat Syahadatain di 

Desa Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan keinginan dari peneliti atas hasil 

penelitian dengan menggunakan indikator yang akan dicapai dalam sebuah 

penelitian, Tujuan Penelitian juga harus bersifat konsisten dan relevan 

dengan rumusan masalah.
8
 Untuk itu, berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan, dapat diambil beberapa tujuan penelitian, diantaranya:  

1. Untuk mengetahui ajaran dan amalan Tarekat Syahadatain di Desa 

Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. 

3. Untuk mengetahui kematangan beragama Jamaah Tarekat Syahadatain 

di Desa Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara? 

Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan 

penelitian, dan dengan tercapainya hal tersebut, maka rumusan masalah 

dapat tercapai dengan akurat. Selain itu, kegunaan penelitian adalah untuk 

menjelaskan mengenai manfaat dari dilakukannya penelitian itu sendiri.
9
 

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangan dalam aspek teoritis (keilmuan) pada 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya pada bidang psikologi 

                                                           
8
 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013) hlm. 11 
9
 Riduwan, Metode dan Teknik Meyusun Proposal Penelitian, hlm.11 
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agama, dan memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan 

kematangan beragama. Serta memberikan sudut pandang yang 

berbeda dalam menjelaskan perihal kematangan beragama dari 

jamaah tarekat Syahadatain di desa Mayong Lor, Kecamatan 

Mayong, Kabupaten Jepara. 

2. Kegunaan Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

bagi para pembaca khususnya akademisi dalam upaya memahami 

konsep kematangan beragama, baik kematangan beragama dari 

jamaah Tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, Kecamatan 

Mayong, Kabupaten Jepara, maupun kelompok lain sehingga dapat 

tercipta kerukunan dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini membahas tentang kematangan beragama dari 

jamaah tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, Kecamatan Mayong, 

Kabupaten Jepara. Untuk mendukung penelitian tersebut, peneliti 

melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur ilmiah yang berkaitan 

dengan kematangan beragama baik dalam bentuk  jurnal penelitian, 

skripsi, tesis, dan disertasi. Adapun beberapa literatur yang terkait dengan 

kematangan beragama dan tarekat syahadatain adalah: 

Penelitian yang ditulis oleh Fakhruddin dengan judul “Eksistensi 

Syahadat dan Shalawat dalam Perspektif  Tarekat Asy-Syahadatain”  
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Tahun 2018.
10

  Penelitian ini membahas tentang perbedaan pembacaan 

shalawat tarekat Asy-Syahadatain versi abah Ahmad Yahya dan versi abah 

Ahmad bin Isma’il. Perbedaan pembacaan shalawat dari kedua kelompok 

tersebut adalah versi abah Ahmad Yahya adalah Allahumma Shalli „ala 

Sayyidina Muhammad sedangkan versi abah Ahmad bin Ismail adalah 

Allahumma Shalli „ala Sayyidina Muhammad wa „ala ali Sayyidina 

Muhammad. Terlepas dari semua itu, doktrin, amalan, ajaran, serta Aurad 

(wirid-wiridan) dari kedua kelompok tetaplah sama. 

Penelitian yang ditulis oleh Bisri dan Sandra Yulia dengan judul 

“Makna Ritual Kliwonan Tarekat yahadatain di Desa Pangurangan 

Wetan, Kecamatan Pangurangan, Kabupatenn Ciebon”, Tahun 2021.
11

 

Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggali makna dari ritual 

kliwonan yang dilakukan oleh tarekat Syahadatain di desa Pangurangan 

Wetan serta mendeskripsikan bagaimana proses dari ritual kliwonan 

tersebut.  

Penelitian yang ditulis oleh Apni Yulika dan Kiki Cahaya Setiawan 

dengan judul "Kematangan Beragama dengan Perilaku Pacaran pada 

Santri MA di Pondok Pesantren Modern Al-Furqon Prabumulih.", Tahun 

2017.
12

 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menguji secara 

                                                           
10

 Fakhruddin, Fakhruddin. "Eksistensi Syahadat dan Shalawat dalam Prespektif Tarekat 

Asy-Syahadatain." JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan Kemanusiaan 4.2 (2018). 
11

 Bisri,dan Sandra Yulia. "Makna Ritual Kliwonan Tarekat Asy Syahadatain Di Desa 

Pangurangan Wetan Kecamatan Pangurangan Kabupaten Cirebon" JURNAL YAQZHAN: Analisis 

Filsafat, Agama dan Kemanusiaan 7.1 (2021): 16-28. 
12

 Apni Yulika dan Kiki Cahaya Setiawan. "Kematangan Beragama dengan Perilaku 

Pacaran pada Santri MA di Pondok Pesantren Modern Al-Furqon Prabumulih." Psikis: Jurnal 

Psikologi Islami 3.1 (2017): 60-69. 
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empirik adanya hubungan antara kematangan beragama dan perilaku 

pacaran pada santri MA di Pondok Pesantren Modern Al-Furqon 

Prabumulih. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa santri 

yang menjalankan keagamaannya tanpa adanya penghayatan di dalamnya 

cenderung memiliki kontrol yang rendah terhadap perilaku pacaran dan 

sebaliknya. 

Skripsi yang ditulis Mahmudah Damasti dengan judul 

“Kematangan Beragama pada Lansia Penghuni Panti Sosial Tresna 

Werdha Teratai (PSTWT) Palembang”, Tahun 2018.
13

 Pada skripsi 

tersebut dijelaskan bahwa kematangan beragama pada seseorang berkaitan 

erat dengan kematangan usianya. Seseorang yang memiliki kematangan 

beragama mampu memahami, menghayati, dan mengaplikasikan nilai-

nilai keagamaan pada kehidupan sehari-harinya. Pada lansia penghuni 

Panti Sosial Tresna Werdha, kematangan beragama mereka ditandai 

dengan adanya keinginan untuk dekat dengan sang pencipta, dan mereka 

menganggap hal tersebut sebagai sebuah kebutuhan pokok dalam 

kehidupannya. 

Penelitian yang ditulis oleh Andi Albian Misuari, Ahmad Razak, 

dan Muhammad Nur Hidayat Nurdin dengan judul “Kematangan dan 

Toleransi Beragama pada Anggota Organisasi Islam di Kota Makassar”, 

                                                           
13

 Mahmudah Damasti, Kematangan Beragama pada Lansia Penghuni Panti Sosial 

Tresna Werdha Teratai (PSTWT) Palembang, Skripsi Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah, 

Palembang, 2018. 
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Tahun 2020.
14

 Salah satu faktor dalam menciptakan kerukunan antarumat 

beragama adalah adanya sikap toleransi dan menghargai akan adanya 

perbedaan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kematangan beragama dan sikap toleransi dari anggota organisasi islam di 

kota Makassar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

memperlihatkan bahwa objek penelitian memiliki tingkat kematangan 

beragama yang terbilang tinggi, yakni 89%. Menurut Allport dan Ross 

yang dikutip oleh Andi Albian menjelaskan bahwa individu dengan 

tingkat kematangan beragama yang tinggi cenderung memiliki sikap 

toleransi yang lebih besar. Pada anggota organisasi islam di Makassar 

didapati secara signifikan hubungan antara kematangan beragama dan 

sikap toleransi yang dimiliki para anggota organisasi. 

Skripsi Farida Fitri Nurlaili, dengan judul “Kematangan Beragama 

Jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di Dusun Gebang, Desa Walikukun, 

Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi”, Tahun 2021.
15

 Pada skripsi 

tersebut dijelaskan bahwa tingkat religiusitas seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti lingkungan dan pengetahuan keagamaan. Namun 

hal yang paling utama dalam menentukan tingkat religiusitas seseorang 

adalah adanya kematangan beragama.  Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kematangan beragama dari jamaah tarekat 

Naqsyabandiyah di desa Walikukun dan bagaimana implikasinya terhadap 

                                                           
14

 Andi Albian Misuari, dkk. “Kematangan dan Toleransi Beragama pada Anggota 

Organisasi Islam di Kota Makassar”. Jurnal Psikologi Islam, 2020, 7.1: 9-16. 
15

 Farida Fitri Nurlaili, Kematangan Beragama Jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di 

Dusun Gebag, Desa Walikukun, Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. 
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religiusitas para jamaah. Berdasarkan hasil penelitian disebutkan bahwa 

kematangan beragama dari jama‟ah Tarekat Naqsyabandiyah ini terlihat 

dari perilaku mereka yang selalu menghindari keburukan-keburukan 

hidup, selalu berfikir positif, menyadari akan adanya eksistensi Tuhan 

serta memiliki sikap berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Skripsi yang ditulis oleh Tsabitah Khairunnisa dengan judul 

“Motivasi dan Kematangan Beragama Santri Pondok Pesantren Waria 

Al-Falah Kotagede Yogyakarta”, Tahun 2022.
16

 Fokus dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui motivasi dan tingkat kematangan beragama dari 

santri-santri pondok pesantren waria Al-Falah di Kotagede Yogyakarta. 

Seperti yang kita ketahui bahwa keberadaan waria di masyarakat hingga 

saat ini masih dipandang sebagai sesuatu yang negatif, dengan adanya 

diskriminasi dan penolakan dari berbagai pihak tentunya mampu membuat 

psikis seorang waria menjadi tidak stabil. Untuk itu diperlukanlah sebuah 

wadah yang mampu menampung keberadaan dari para waria seperti 

pondok pesantren waria al-falah yang bertempat di Kotagede. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukannadanya motivasi beragama mampu membuat 

para santri lebih rajin dan aktif dalam beragama, lebih semangat dalam 

menjalani kehidupan sehari-harinya yang ditunjukkan dengan adanya 

keinginan untuk terus memperbaiki diri dan menjauhi segala larangan 

yang telah dicantumkan oleh agama. 

                                                           
16

 Tsabitah Khairunnisa, Motivasi dan Kematangan Beragama Santri Pondok Pesantren 

Waria  Al-Falah Kotagede Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022. 
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Berdasarkan beberapa literatur diatas, dapat diketahui bahwa 

penelitian ini layak untuk dilakukan karena memiliki beberapa perbedaan  

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti dari segi pengambilan 

objek penelitian, lokasi penelitian, dan fokus utama penelitian.  

E. Kerangka Teoritik 

Manusia merupakan sosok yang eksploratif dan potensial. 

Dikatakan sebagai eksploratif karena manusia memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dirinya sendiri, baik dari segi fisik maupun psikis. 

Manusia juga merupakan mahluk potensial, yang mana manusia secara 

fitrah telah memiliki sejumlah kemampuan bawaan yang mampu diasah 

dan dikembangkan.
17

 

Umumnya, setiap manusia mengalami dua macam perkembangan, 

yakni perkembangan jasmani dan perkembangan rohani. Perkembangan 

jasmani pada manusia diukur berdasarkan umur kronologis. Puncak dari 

perkembangan ini disebut sebagai kedewasaan. Sedangkan perkembangan 

secara rohani diukur berdasarkan tingkat kemampuan (abilitas), dan 

pencapaian tingkat tertentu dari abilitas seseorang disebut sebagai 

kematangan (maturity) atau yang lebih dikenal dengan istilah kematangan 

beragama.
18

 

                                                           
17

 Yusron Masduki, Idi Warsah, Psikologi Agama (Palembang: Tunas Gemilang Press, 

2020) hlm.1 
18

 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007) hlm.121 
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William James melihat bahwa tingkah laku keagamaan seseorang 

tidak dapat terlepas dengan pengalaman keagamaan yang dimilikinya.
19

 

Melalui bukunya yang berjudul The Varieties of Religion Experience, 

William James mendefinisikan agama sebagai: 

Segala perasaan, tindakan, dan pengalaman pribadi manusia 

dalam kesendiriannya, sejauh mereka memahami diri mereka 

sendiri saat berhadapan dengan apapun yang mereka anggap 

sebagai ilahiah. 

 

Menurut James, agama selalu pararel dengan penghayatan, 

tindakan keagamaan atau keruhanian yang bersifat unik dan personal 

dalam keterlibatan seseorang dengan sesuatu yang dianggapnya suci. 

Pengalaman-pengalaman religius manusia yang mencakup pemikiran, 

penghayatan, keyakinan serta keterlibatan seseorang dengan sesuatu yang 

dianggap sakral merupakan materi telaah James dalam memahami hakikat 

manusia,
20

 bagi James, agama merupakan faktor utama dalam membentuk 

perilaku manusia.
21

 

Mengenai konsep kematangan beragama, William James memang 

tidak secara eksplisit menyebutkan tema kematangan beragama di dalam 

karyanya, namun ia menjabarkan hal tersebut melalui tema kekudusan. 

Menurut James, seseorang yang memiliki kematangan beragama memiliki 

beberapa indikator diantaranya: 

                                                           
19

 Jalaluddin, Psikologi Agama, hlm.123 
20

 William James, Perjumpaan dengan Tuhan Ragam Pengalaman Religiusitas Manusia, 

terj. Gunawan Admiranto (Bandung: Mizan Pustaka, 2004) hlm. 23 
21

 Hablun Ilhami, "Kematangan Beragama Jalaluddin Rumi Ditinjau Dari Prespektif W. 

James." YASIN 1.1 (2021): 96-107. hlm.100 
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1. Sensibilitas Akan Eksistensi Tuhan (Sensibility To The 

Existence Of God) 

Maksud dari poin ini adalah, seseorang yang memiliki 

kematangan beragama akan selalu terhubung dengan Tuhan, 

dan hasil dari seseorang yang memiliki kematangan beragama 

adalah perilaku yang selalu melahirkan kedamaian, ketenangan 

batin yang mendalam, dan terhindar dari keburukan hidup.
22

 

2. Kesinambungan Dengan Tuhan dan Penyerahan Diri Kepada-

Nya (Surrender To The God and Free From Ego) 

Poin yang kedua merupakan konsekuensi dari poin 

pertama, dimana seseorang yang telah memiliki kematangan 

beragama secara sadar akan menyesuaikan hidupnya dengan 

kehendak Yang Maha Kuasa. Selain itu, orang yang matang 

beragama terhindar dari ego yang mampu menjerumuskan pada 

kejahatan baik secara intra maupun interpersonal.
23

 

3. Pasrah Memunculkan Bahagia (Surrender Brings Joy) 

Sebagaimana poin kedua, seseorang yang telah melakukan 

penyerahan diri mampu melahirkan rasa Bahagia dan 

kebebasan yang membahagiakan. Hal tersebut terjadi ketika 

batas-batas yang mengekang diri menjadi luluh.
24

 Seseorang 

yang memiliki hubungan dengan realitas tak terlihat dan agama 

                                                           
22

 Roni Ismail, "Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan 

Beragama)." Religi: Jurnal Studi Agama-Agama 8.1 (2012): 1-12. Hlm.5 
23

 Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama” hlm.6 
24

 William James, Perjumpaan dengan Tuhan Ragam Pengalaman Religiusitas Manusia, 

terj. Gunawan Admiranto, hlm.376 
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mampu melahirkan efek kehidupan secara individual. Ia akan 

mengaktifkan energi spiritual dan menggerakkan karya 

spiritual. Hasilnya, seseorang yang matang beragama akan 

memiliki gairah hidup yang lebih tinggi dan mampu memaknai 

seseuatu yang lazimnya dianggap biasa-biasa saja. 
25

 

4. Perubahan dari Emosi menjadi Cinta (Emotional Change 

Towards Love and Harmony) 

Pada tahap ini, seseorang yang memiliki kematangan 

beragama akan merasakan dan damai, dimana ia mendasarkan 

perasaan cinta dalam seluruh hubungan interpersonalnya. Oleh 

karenanya, orang yang matang beragama terbebas dari rasa 

benci, prejudice, permusuhan, dan lain-lain.
26

 

Berdasarkan pemaparan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang memiliki kematangan beragama menurut William James 

adalah seseorang yang memiliki sensibilitas terhadap Tuhan, mempunyai 

perilaku berserah diri kepada Tuhan yang pada akhirnya mampu 

memunculkan rasa Bahagia, dan yang terakhir adalah kemampuan 

seseorang dalam mengubah emosi menjadi cinta. 

Pada penelitian ini, penulis menjadikan teori dari William James 

sebagai landasan utama dalam menganalisis data kematangan beragama 

dari jamaah Tarekat Syahadatain di desa Mayong Lor. hal ini dikarenakan 

                                                           
25

 Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama”, hlm. 6 
26

 Roni Ismail, “ Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama” hlm.6 
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teori William James relevan dengan fokus utama peneliti, yakni 

kematangan beragama.  

F. Metode Penelitian 

Kata metode memiliki makna jalan atau cara yang merujuk pada teknik 

yang digunakan dalam melakukan sebuah penelitian seperti pengamatan, 

wawancara, koesioner dan lainnya.
27

 Berdasarkan pemaparan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan sejumlah cara atau 

Langkah yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
28

 Hal 

ini perlu dilakukan agar memudahkan peneliti dalam mencari, 

mengaanalisis, dan mendapatkan data-data yang tepat dan berkualitas. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena 

bersifat deskriptif analisis. penelitian ini bertujuan untuk 

memaparkan secara sistematik dan akurat mengenai situasi dan 

kejadian objek yang diteliti.
29

 Penelitian ini juga menganalisis dan 

memaparkan tentang ajaran dan amalan dari tarekat Syahadatain 

serta pengaruh ajaran dan amalan tarekat Syahadatain terhadap 

kematangan beragama jamaah nya. 

                                                           
27

 Conny R. Semiawan, Metode Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010) hlm. 1 
28

 Fahruddin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015) hlm. 11 
29

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hlm.7 
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2. Sumber Data 

a. Primer  

Data primer atau sering disebut sebagai data tangan 

pertama merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.
30

 

Dalam penelitian ini, data primer didapatkan peneliti melalui 

wawancara dengan pihak dari tarekat Syahadatain, yakni 5 

jamaah laki-laki dan 1 jamaah perempuan, serta mursyid dari 

tarekat Syahadatain. Adapun pihak di luar tarekat, peneliti 

mendapatkan data dari Kepala Desa, Ulama desa setempat, 

serta seorang penganut ajaran tarekat lain. Selain melakukan 

wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan secara 

langsung. 

b. Sekunder  

Data sekunder atau disebut sebagai data tangan kedua 

merupakan data yang diperoleh peneliti dari pihak lain, dengan 

kata lain tidak langsung dari subjek penelitiannya.
31

 Pada data 

sekunder, peneliti menggunakan literatur-literatur seperti 

jurnal, thesis, buku, dan skripsi yang membahas tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

                                                           
30

 Saifuddin Azwar,  hlm.91 
31

 Saifuddin Azwar, hlm. 91 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam studi lapangan merupakan suatu 

pengamatan terhadap manusia pada habitatnya.
32

 Sebagaimana 

yang telah dijelaskan, pada proses pengumpulan data ini 

peneliti datang langsung ke lokasi, yakni di Desa Mayong Lor, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara guna melakukan 

pengamatan terhadap objek penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang 

atau lebih dengan tujuan tertentu. Wawancara sendiri 

merupakan salah satu teknik yang sering digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian yang bersifat kualitatif. Melalui 

wawancara, peneliti akan mampu mengumpulkan data yang 

beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan 

konteks.
33

 pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 5 

jamaah laki-laki dan 1 jamaah perempuan, serta mursyid dari 

tarekat Syahadatain. Adapun pihak di luar tarekat, peneliti 

mendapatkan data dari Kepala Desa, Ulama desa setempat, 

serta seorang penganut ajaran tarekat lain. 

 

 

                                                           
32

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012) hlm.56 
33

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, hlm.45 
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c. Telaah Dokumen 

Selain observasi dan wawancara, pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara telaah dokumen. Dokumen sendiri dapat 

didefinisikan sebagai segala sesuatu materi dalam bentuk 

tertulis yang dibuat manusia. namun dalam hal ini, dokumen 

yang dimaksud adalah segala catatan baik di kertas (hardcopy) 

maupun elektronik (softcopy). Dokumen sendiri dapat berupa 

buku, artikel jurnal, catatan harian, notulen, foto, halaman web 

dan lainnya.
34

 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bodgan dan Tylor, yang dikutip oleh Albi Anggito 

menyatakan bahwa analisis data merupakan proses yang merinci 

usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja.
35

 

Menurut Berg, yang dikutip oleh Fattah Hanurawan menyatakan 

bahwa terdapat tiga prosedur analisis data dalam penelitian 

kualitatif, diantaranya :  

a. Reduksi Data 

Pada proses ini, data yang telah diperoleh akan 

direduksi dan ditransformasi supaya lebih mudah diakses 

dan lebih mudah dipahami sehingga peneliti dapat melihat 

                                                           
34

 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar , hlm.61 
35

 Anggito, Albi, and Johan Setiawan. Metodologi penelitian kualitatif. (CV Jejak :Jejak 

Publisher,2018) ,hlm.240 
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pola utama atau tema utama yang ada di dalam data. Dalam 

proses ini, perhatian peneliti adalah pada tujuan pembuatan 

fokus, penyederhanaan, dan transformasi data mentah ke 

dalam bentuk-bentuk yang sudah lebih terkelola.
36

 

b. Pemaparan atau Penyajian Data 

Tujuan dari prosedur ini adalah untuk 

mendeskripsikan ide-ide utama dalam data yang disajikan 

secara terorganisir dan gabungan informasi terabstraksi 

yang memungkinkan kesimpulan menjadi dapat diambil.
37

 

c. Pembuatan Kesimpulan dan Verifikasi (Validasi) 

Data yang telah dipaparkan kemudian akan 

menghasilkan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 

merupakan pemaknaan atas pola-pola yang muncul selama 

proses analisis data. Kesimpulan tersebut berbentuk 

proposisi tentang fenomena yang diteliti. Kesimpulan 

dalam bentuk proposisi ini merupakan kesimpulan 

sementara, dan akan menjadi kesimpulan akhir setelah 

melalui proses validasi atau verifikasi.
38

 

5. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan psikologi agama 

sebagai alat pendekatan dalam melakukan penelitian ini. Psikologi 

                                                           
36
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agama menurut Prof. Dr. Zakiyah Drajat adalah keilmuan yang 

meneliti tentang mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang 

seperti cara berpikir, berbicara, bereaksi dan bertingkah laku 

berdasarkan keyakinannya. Fokus utama pendekatan psikologi 

agama adalah mengetahui tentang sikap dan tingkah laku manusia 

yang timbul dari keyakinan yang dianutnya.
39

 

G. Sistematika Pembahasan 

Di dalam sebuah sistematika pembahasan, biasanya berisi tentang 

uraian-uraian argumentatif tentang tata urutan pembahasan materi skripsi 

dalam bab-bab yang disusun secara logis. Sistematika pembahasan 

bertujuan untuk memberikan gambaran singkat mengenai penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 

Bab I, pada bab ini merupakan bagian pendahuluan yang memuat 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II, pada bab ini berisi tentang gambaran umum terkait desa 

Mayonglor seperti sejarah desa, letak geografis, kondisi demografi, serta 

keadaan social, kebudayaan dan keagamaannya.  

BAB III, gambaran umum terkait tarekat Syahadatain seperti 

sejarah singkat berdirinya tarekat Syahadatain, ajaran-ajaran dan 
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amalannya serta sejarah dan perkembangan tarekat syahadatain di desa 

Mayonglor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. 

Bab IV, bab ini berisikan tentang pemaparan-pemaparan mengenai 

analisis pengaruh ajaran dan amalan dari tarekat Syahadatain terhadap 

kematangan beragama jamaah Tarekat Syahadatain di desa Mayonglor, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara dengan menggunakan teori 

Kematangan beragama William James.   

Bab V, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, saran, 

daftar Pustaka serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pada pembahasan ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah didapatkan serta dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Lebih 

lanjut, pada bab ini juga menjadi jawaban atas rumusan-rumusan masalah 

yang telah ditetapkan sebelum dilaksanakannya penelitian. Yakni yang 

pertama, bagaimana ajaran dan amalan dari tarekat syahadatain di Desa 

Mayong Lor, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara? dan yang kedua, 

bagaimana ajaran dan amalan dari tarekat Syahadatain mampu 

mempengruhi kematangan beragama jamaahnya? Adapun kesimpulan 

dari penelitian ini diantaranya: 

Pertama, berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa ajaran 

Syahadatain yang paling utama adalah menetapkan esensi dari syahadat di 

dalam kehidupan setiap jamaah. Adapun cara-cara yang dilakukan antara 

lain berdzikir kepada Allah SWT, dan bertawasul serta melakukan hurmat 

kepada Nabi Muhammad SAW. Selain itu, ajaran dalam tarekat 

Syahadatain juga bertumpu pada penguatan ubudiyah dan peningkatan 

akhlaq serta penekanan terhadap keselarasan antara syariat, hakikat, serta 

thariqat.  

Kedua, Ciri-ciri kematangan beragama menurut William James ada 

empat. Yakni memiliki sensibilitas akan kehadiran Tuhan, kesinambungan 

dengan Tuhan dan menyerahkan diri Kepada-Nya, sikap pasrah yang 

memunculkan bahagia, dan yang terakhir perubahan emosi menjadi cinta 
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dan harmoni. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

jamaah tarekat Syahadatain memiliki kematangan beragama. Hal ini 

dilihat dari perilaku-perilaku mereka yang relevan dengan ciri kematangan 

beragama milik William James. Lebih lanjut, beberapa jamaah juga 

mengakui bahwa ajaran-ajaran dari Tarekat Syahadatain sangat 

berpengaruh dalam perubahan emosi, kondisi batin dan pemaknaan 

mereka terhadap agama dan takdir Tuhan. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan waktu yang terbatas 

sehingga hasil yang diungkapkan tidak begitu detail dan mendalam, hanya 

garis besarnya saja, sehingga dalam proses analisis kematangan beragama 

jamaah tarekat Syahadatain ini hanya berdasar pada hasil wawancara serta 

pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti. Oleh 

karenanya, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan. Kritik 

dan saran yang membangun sangat dibutuhkan guna perbaikan 

selanjutnya. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin memberi 

saran, antara lain: 

1. Kepada jamaah tarekat Syahadatain di Desa Mayong Lor, Kecamatan 

Mayong, Kabupaten Jepara untuk selalu beristiqomah dalam 

melaksanakan ajaran dan amalan yang diajarkan oleh syaikhuna, serta 

terus memupuk sikap toleransi yang telah tumbuh agar kedamaian dan 

kesejahteraan selalu bersemi baik di dalam kelompok Syahadatain 
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maupun pihak di luar Syahadatain. mengingat tarekat ini pernah 

mendapatkan penolakan dari warga sekitar. 

2. Kepada penulis agar lebih mendalami tentang penelitian yang 

dilakukan terhadap jamaah Syahadatain, seperti mengikuti seluruh 

aktifitas yang dilaksanakan oleh tarekat Syahadatain guna 

memperoleh informasi dan mendapatkan esensi dari kegiatan yang 

dilakukan. 
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